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ABSTRAK

Pendahuluan: Pengembangan resin-modified glass ionomer cement dimulai sejak tahun 1967 untuk memperbaiki
sifat fisik dan mengurangi sensitivitas air dari glass ionomer cement konvensional. Resin-Modified Glass lonomer
Cement (RMGIC) sebagai bahan kedokteran gigi memiliki beberapa keuntungan yaitu: RMGIC dapat melepaskan
fluoride, kekuatan RMGIC lebih besar dibandingkan dengan glass ionomer cement konvensional, dan estetika
lebih baik daripada Glass lonomer Cement. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh perendaman susu
UHT dan susu sapi segar terhadap resin-modified glass ionomer cement. Bahan dan Metode: Penelitian ini
menggunakan metode Eksperimental laboratorium yaitu pengujian yang dilakukan di laboratorium dengan bentuk
penelitian berupa Pre Test-Post Test with Control Group Design. Jenis penelitian yang dilakukan adalah True
Eksperimental Laboratorium. Hasil: Berdasarkan uji one way anova sebelum perendaman diperoleh p-value
sebesar 0,795 (p>0,05) Berdasarkan uji one way anova setelah perendaman diperoleh p-value sebesar 0,669
(p>0,05) Berdasarkan uji post hoc multiple comparison diperoleh perbedaan rata-rata antara susu sapi segar dan
susu UHT sebesar 0,1114500 , untuk aquades dan susu UHT sebesar -0,022000. Kesimpulan: Tidak terdapat
perubahan yang signifikan terhadap kekasaran resin-modified glass ionomer cement.
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ABSTRACT

Introduction: The development of resin-Modified glass ionomer cement began since 1967 to improve the physical
properties and reduce the water sensitivity of the conventional cement ionomer glass. Resin-Modified Glass
lTonomer Cement (RMGIC) as a dental material has several advantages. RMGIC can release fluoride, the power
of RMGIC is greater than with conventional glass lonomer cement, and the aesthetic is better than glass lonomer
cement. Objectives: To discover the effect of immersion milk and fresh cow's milk on the roughness of Resin-
Modified Glass lonomer Cement. Materials and Methods: This study used experimental laboratory methods. The
tests conducted in laboratories were Pre-Test and Post Test with Control Group Design. Type of research
conducted was True Experimental laboratory. Results: Before immersion, P-value was 0.795 (p > 0.05) through
one-way ANOVA. After immersion P-value obtained was 0.669 (p > 0.05). Based on the Post hoc multiple
comparisons, it was obtained the average difference between fresh cow's milk and the UHT milk by 0.1114500
(Aquades) and by-0.022000 (UHT milk). Conclusions: the research did not find significant changes in the
roughness of the resin-modified glass ionomer cement.

Keywords: Roughness; RMGIC; UHT milk

PENDAHULUAN

Resin-Modified Glass lonomer Cement (RMGIC) atau Semen Ionomer Kaca Modifikasi Resin
merupakan salah satu bahan restorasi yang digunakan di bidang kedokteran gigi. Pengembangan resin-
modified glass ionomer cement dimulai sejak tahun 1967 untuk memperbaiki sifat fisik dan mengurangi
sensitivitas air dari glass ionomer cement konvensional. Resin-Modified Glass lonomer Cement
(RMGIC) sebagai bahan kedokteran gigi memiliki beberapa keuntungan yaitu: RMGIC dapat
melepaskan fluoride, kekuatan RMGIC lebih besar dibandingkan dengan glass ionomer cement
konvensional, dan estetika lebih baik daripada glass ionomer cement.' Kemampuan material dalam
menyerap air dan larut dalam air dapat mempengaruhi kelenturan, kekuatan tekan dan kekasaran
permukaan bahan restorasi. Kekasaran permukaan bahan restorasi dapat meningkatkan kemungkinan
kolonisasi bakteri dan maturasi plak sehingga memperbesar kemungkinan terjadinya karies sekunder
dan inflamasi pada jaringan periodontal. Karakteristik permukaan seperti kekasaran bahan tumpat
menjadi hal penting. Apabila permukaan restorasi kasar, dapat terjadi timbunan plak gigi dan perubahan
warna tumpatan, yang dalam jangka panjang akan merusak gigi dan jaringan pendukungnya.
Permukaan gigi dan restorasi dipengaruhi oleh minuman asam dengan pH asam memutuskan ikatan
ionik pada permukaan bahan restorasi gigi.'?

Makanan dan minuman yang manis kuat kaitannya dengan karies gigi anak. Pembentukan dan
komposisi dari makanan manis mengambil peran penting karena mengandung glukosa dan sukrosa.
Salah satunya adalah susu yang kebanyakan dari anak-anak senang dan sering mengkonsumsinya. Susu
adalah bahan pangan yang sangat baik bagi kehidupan manusia terutama pada anak-anak karena
komposisinya yang ideal. Selain itu susu juga mengandung semua zat yang dibutuhkan oleh tubuh,

semua zat makanan yang terkandung didalam susu dapat dimanfaatkan oleh tubuh. Air susu kaya akan
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protein, lemak dan karbohidrat (terutama laktosa). Komponen karbohidrat yang utama pada susu adalah
laktosa, yang difermentasi oleh mikroorganisme, khususnya golongan bakteri asam laktat, untuk
pertumbuhannya dan menghasilkan metabolit utama berupa asam laktat yang mengakibatkan susu
menjadi asam. Umumnya susu yang dikonsumsi oleh masyarakat diperoleh dari susu sapi dan susu
kambing. ** Susu juga disajikan dalam berbagai bentuk sediaan seperti susu bubuk, susu cair atau UHT
(Ultra High Temperature) dan susu kental manis. Masing-masing bentuk sediaan susu memiliki kadar
glukosa dan kalsium yang berbeda-beda.’

Berdasarkan penelitian Andina (2011), kontak dalam waktu lama antara bahan restorasi glass
ionomer cement dengan lingkungan yang bersifat asam (pH rendah) dapat meningkatkan kekasaran
permukaannya. Salah satu minuman yang mempengaruhi pH saliva ialah susu. Penurunan pH saliva
terjadi setelah mengkonsumsi susu karena kandungan karbohidrat seperti laktosa dalam susu
difermentasi oleh bakteri kariogenik dan menghasilkan produk asam yang dapat menurunkan pH saliva.
Nilai pH susu segar normal yaitu berkisar antara 6,3 sampai 6,98 (Standar Nasional Indonesi, 2011).
Susu UHT (Ultra High Temperature) merupakan produk susu segar yang disterilkan pada suhu lebih
dari 136°C selama lebih dari 4 detik. Susu UHT memilih kandungan antioksidan yang tinggi dan juga
memiliki kadar karbohidrat yang lebih rendah. Kandungan antioksidan yang tinggi merupakan
antikariogenik serta antibakterial yang dapat mengurangi terjadi pemecahan karbohidrat menjadi asam
laktat dan asam aspartan oleh bakteri sehingga nilai pH saliva tetap dalam kondisi stabil.>>¢”

Berdasarkan hasil penelitian Dewi (2019) mengenai kekasaran permukaan resin-modified glass
ionomer cement setelah direndam didalam minuman susu sapi segar yang sudah steril ditemukan adanya
perbedaan perubahan kekasaran permukaan resin-modified glass ionomer cement yang signifikan
setelah dilakukan peerendaman di dalam minuman susu sapi segar yang sudah steril dengan waktu yang
berbeda yaitu 2, 4 dan 6 jam.® Berdasarkan literature tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang pengaruh perendaman susu UHT dan susu sapi segar terhadap kekasaran permukaan resin-

modified glass ionomer cement.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode True Eksperimental Laboratorium dengan rancangan pre
test-post test with control group design. Jenis penilitian adalah frue eksperimental laboratorium yang
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi UMI dan Balai Latihan Kerja (BLK)
Makassar. Sampel dalam penelitian ini adalah resin-modified glass ionomer cement yang dibuat dalam
bentuk cakram bulat dengan diameter 5 mm dan ketebalan 2 mm. Subjek penelitian ini adalah kelompok
perlakuan susu UHT, susu sapi segar sebagai kelompok kontrol positif serta aquades steril sebagai

kelompok kontrol negatif. Data penelitian kemudian dianalisis menggunakan uji One Way Anova.
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HASIL

Penelitian mengenai pengaruh susu UHT dan susu sapi segar terhadap kekasaran permukaan
resin-modified glass ionomer cement. Penelitian ini dilakukan mulai bulan November sampai Desember
tahun 2019. Adapun subjek penelitian ini terdiri dari susu UHT, susu sapi segar, dan aquades steril
sebagai kelompok kontrol yang memenuhi kriteria seleksi sampel yang telah ditentukan sebelumnya.
Sebelum dilakukan perendaman pada sampel dilakukan uji pH terrhadap subjek penelitian. Hasil

pengukukuran pH pada susu UHT, susu sapi segar dan aquades sebegai berikut.

Tabel 1. Hasil pengukuran uji pH pada susu UHT, susu sapi segar, dan aquades

Larutan pH
Susu UHT 6,7
Susu Segar 6,4

Aquadest 7,0

Jumlah sampel dalam hal ini resin-modified glass ionomer cement yang digunakan pada
penelitian ini yaitu sebanyak 18 sampel dan subjek yang dibagi ke dalam 3 kelompok yaitu kelompok
yang dilakukan perendaman dalam susu UHT, susu sapi segar, dan aquades (kelompok kontrol) masing-
masing sebanyak 6 sampel.

Penelitian ini dilakukan dengan dua kali pengambilan data yaitu sebelum dan setelah perendaman
(pre & post test design and control group design). Setiap kelompok subjek dilakukan perendaman
masing-masing selama 36 jam 30 menit, dan dilakukan pengukuran kekasaran permukaan menggunakan
alat Mitutoyo Surftest SJ-310 sebelum dan setelah dilakukan perendaman dalam larutan uji di Balai
Latihan Kerja (BLK) Makassar. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis menggunakan program SPSS

23 dengan uji one way anova. Hasil penelitian ditampilkan dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 2. Nilai rata-rata kekasaran resin modified glass ionomer cement sebelum dan setelah

perendaman
P-Value
Perlakuan Kelompok Mean £ SD .
(Sig.)
Susu UHT 0.32117 £0.122998
Sebelum :
Susu sapi segar 0.37867 +0.206429 0,795
perendaman
Aquades 0.40100 + 0.270675
0.41667 =+
Susu UHT
0.276443
0..53117 +
Setelah perendaman  Susu sapi segar 0,669
0.355180
0.39467 +
aquades
0.167969

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil uji one way anova untuk melihat perbedaan tingkat
kekasaran pada sampel yang belum dilakukan perendaman. Berdasarkan uji one way anova diperoleh
p-value sebesar 0,795 (p>0,05) atau lebih besar dari 0,05. Artinya bahwa tidak terdapat perbedaan
tingkat kekasaran pada sampel yang belum dilakukan perendaman.

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil uji one way anova untuk melihat perbedaan tingkat
kekasaran pada sampel yang telah dilakukan perendaman. Berdasarkan uji one way anova diperoleh
p-value sebesar 0,669 (p>0,05) atau lebih besar dari 0,05. Artinya bahwa tidak terdapat perbedaan

tingkat kekasaran pada sampel yang telah dilakukan perendaman.

Tabel 3. Perbandingan kekasaran resin-modified glass ionomer cement sebelum perendaman

Perbedaan rata-rata P-value P-value
Kelompok
(Mean Differenc) (nm) (Sig.) (Sig.)
Susu sapi segar —
0,057500 0,883 0,789

UHT
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Aquades — UHT 0,079833 0,789

Aquades — susu sapi
0,022333 0,981
segar

Berdasarkan tabel 3 diperoleh perbedaan antara susu sapi segar dengan UHT sebelum
perendaman sebesar 0.057500 um dengan signifikansi perbedaan sebesar 0,883. Artinya bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara susu sapi segar dengan UHT sebelum perendaman.
Selanjutnya diperoleh perbedaan nilai rata-rata dari aquades dengan UHT sebelum perendaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata yang diperoleh yaitu sebesar 0,079833 pm dengan
nilai signifikansi perbedaan yaitu 0,789 atau p-value lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara susu sapi segar dengan UHT sebelum perendaman.
Selanjutnya, diperoleh nilai rata-rata dari aquades dengan susu sapi segar sebelum perendaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa diperoleh perbedaan rata-rata yaitu sebesar 0,022333 pm. Dengan nilai
signifikansi sebesar 0,981 atau p-value lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara susu sapi segar dengan UHT sebelum perendaman.

Tabel 4. Perbandingan kekasaran resin-modified glass ionomer cement setelah perendaman

Perbedaan rata-rata

Kel K (Mean Diff ) P-value P-value
elompo ean Differenc . )
(Sig.) (Sig.)
(nwm)
Susu sapi segar —
0,114500 0,759
UHT
Aquades — UHT -0,022000 0,990 0,677
Aquades — susu sapi
-0,136500 0,677

segar

Berdasarkan tabel 4 diperoleh perbedaan antara susu sapi segar dengan UHT sebelum
perendaman sebesar 0,114500 pm dengan signifikansi perbedaan sebesar 0,759. Artinya bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara susu sapi segar dengan UHT setelah perendaman. Selanjutnya
diperoleh perbedaan nilai rata-rata dari aquades dengan UHT sebelum perendaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata yang diperoleh yaitu sebesar -0,022000 pm dengan nilai

signifikansi perbedaan yaitu 0,990 atau p-value lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
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terdapat perbedaan yang signifikan antara susu sapi segar dengan UHT setelah perendaman.

Selanjutnya, diperoleh nilai rata-rata dari aquades dengan susu sapi segar sebelum perendaman. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa diperoleh perbedaan rata-rata yaitu sebesar -0,136500 pum. Dengan nilai

signifikansi sebesar 0,677 atau p-value lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara susu sapi segar dengan UHT setelah perendaman.
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